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Abstrak  

Desa Tana Manang, Kabupaten Sumba Timur, memiliki potensi budidaya rumput laut yang cukup 

besar, namun pemanfaatannya masih didominasi oleh penjualan rumput laut kering sehingga nilai 

tambah produk belum optimal. Permasalahan yang dihadapi kelompok pembudidaya meliputi 

keterbatasan keterampilan diversifikasi produk, peralatan produksi, manajemen usaha, branding, dan 

pemasaran digital. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

kelompok pembudidaya rumput laut melalui pengembangan produk olahan, penguatan manajemen 

usaha, dan pemasaran digital. Metode yang digunakan adalah pemberdayaan masyarakat secara 

partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, evaluasi, serta 

tindak lanjut. Persiapan dilakukan pada 26 Juli 2026, kegiatan utama dilaksanakan pada 27 Juli 2026 

dengan melibatkan 30 anggota kelompok pembudidaya rumput laut, sedangkan tindak lanjut 

dilakukan pada 28–29 Juli 2026 melalui komunikasi jarak jauh secara informal dengan mitra. Evaluasi 

menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dari 54% menjadi 82%, sementara 80% peserta 

mampu memproduksi secara mandiri tiga produk olahan, yaitu dodol rumput laut, camilan gurih 

rumput laut, dan stik rumput laut. Program ini juga mencakup penyediaan peralatan produksi, 

pelatihan pembukuan sederhana, pengembangan logo dan kemasan, serta pemanfaatan Instagram dan 

WhatsApp Business sebagai media pemasaran. Meskipun kegiatan telah ditindaklanjuti melalui 

komunikasi dengan mitra, pemantauan formal terhadap keberlanjutan produksi dan dampak 

ekonomi belum dilakukan sehingga diperlukan monitoring lanjutan. Program ini diharapkan dapat 

mendukung pengembangan usaha berbasis rumput laut dan membuka peluang peningkatan nilai 

tambah serta pendapatan masyarakat pesisir. 

 

Kata kunci: diversifikasi ; pemberdayaan masyarakat; rumput laut; nilai tambah. 

 

Abstract  

Tana Manang Village, East Sumba Regency, has considerable potential for seaweed cultivation; 

however, seaweed utilization is still predominantly limited to the sale of dried seaweed, resulting in 

suboptimal product value addition. The challenges faced by the seaweed farmer group include limited 

skills in product diversification, production equipment, business management, branding, and digital 

marketing. This Community Service Program aimed to strengthen the capacity of seaweed farmers 

through processed product development, business management improvement, and digital marketing. 

The program employed a participatory community empowerment approach consisting of preparation, 

training and mentoring, evaluation, and follow-up activities. Preparation was conducted on July 26, 

2026, followed by the main activity on July 27, 2026, involving 30 members of the seaweed farmer 

group. Follow-up activities were conducted on July 28–29, 2026, through informal remote 

communication with the partner group. The evaluation showed an increase in participants' knowledge 
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from 54% to 82%, while 80% of participants were able to independently produce three processed 

seaweed products: seaweed dodol, savory seaweed snacks, and seaweed sticks. The program also 

included the provision of production equipment, training in simple bookkeeping, development of 

product logos and packaging, and the use of Instagram and WhatsApp Business as digital marketing 

platforms. Although follow-up communication was conducted with the partner group, formal 

monitoring of production sustainability and economic impacts had not yet been carried out. Further 

monitoring is therefore needed to assess the sustainability and longer-term impacts of the program. 

The program is expected to support the development of seaweed-based enterprises and create 

opportunities to increase product value and the income of coastal communities. 

 

Keywords: diversification; community empowerment; seaweed; value-added products. 

 

 

PENDAHULUAN  
Rumput laut merupakan salah satu komoditas strategis sektor kelautan dan perikanan yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi serta berperan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 

masyarakat pesisir. Komoditas ini dimanfaatkan sebagai bahan baku berbagai industri, seperti 

pangan, farmasi, kosmetik, pakan, hingga produk berbasis hidrokoloid, sehingga permintaan pasar 

domestik maupun internasional terus menunjukkan tren yang positif (Murtini, 2024). Berpredikat 

sebagai salah satu produsen rumput laut terbesar di ranah global, Indonesia menyimpan modal 

potensi yang sangat besar untuk mengembangkan industri hilir berbasis rumput laut melalui 

peningkatan nilai tambah produk, orientasi kegiatan mencakup pengolahan hasil yang mampu 

menambah kesejahteraan komunitas pesisir, alih-alih berfokus secara eksklusif pada kenaikan volume 

produksi mentah. (Rahmadi et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan diversifikasi produk olahan 

rumput laut menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis potensi sumber daya lokal (Benita et al., 2025). 

Kabupaten Sumba Timur merupakan salah satu wilayah pesisir di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur yang memiliki potensi pengembangan budidaya rumput laut cukup besar. Salah satu sentra 

budidaya berada di Desa Tana Manang, di mana sebagian besar masyarakat menggantungkan mata 

pencaharian pada kegiatan budidaya, pengumpulan, dan penjualan rumput laut sebagai sumber 

pendapatan utama keluarga. Kondisi perairan yang mendukung menjadikan komoditas ini sebagai 

salah satu penggerak ekonomi masyarakat pesisir. Namun demikian, potensi tersebut belum 

memberikan manfaat ekonomi yang optimal karena sebagian besar hasil panen masih dipasarkan 

dalam bentuk rumput laut kering tanpa melalui proses pengolahan. Pola pemasaran tersebut 

menyebabkan masyarakat sangat bergantung pada fluktuasi harga di tingkat pengepul sehingga nilai 

ekonomi yang diterima pembudidaya relatif rendah dan pendapatan usaha menjadi kurang stabil 

(Basyuni et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan rumput laut sebagai bahan 

baku semata masih membatasi peningkatan pendapatan masyarakat sehingga diversifikasi produk 

menjadi salah satu opsi strategis dalam meningkatkan marjin keuntungan dan nilai guna produk. 

komoditas lokal (De Klerk et al., 2026). 

Hasil observasi lapangan dan diskusi bersama kelompok pembudidaya rumput laut 

menunjukkan bahwa rendahnya pendapatan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh fluktuasi 

harga jual, tetapi juga oleh terbatasnya kemampuan dalam menciptakan produk bernilai tambah. 

Mayoritas anggota kelompok masih menghadapi keterbatasan wawasan maupun keahlian teknis 

dalam memproses rumput laut menjadi komoditas olahan pangan yang bernilai tambah serta 

kompetitif di pasar.. Komoditas rumput laut sejatinya menyimpan nilai gizi tinggi yang berpotensi 

diolah menjadi beragam varian pangan bernilai tambah tinggi seperti minuman, keripik, dodol, 

maupun jelly dibandingkan sekadar didistribusikan dalam bentuk bahan baku kering (Xu et al., 2023). 

Diversifikasi produk olahan rumput laut tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi komoditas, tetapi 

juga membuka peluang usaha baru yang mampu memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga 

masyarakat pesisir (Dash et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas 
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masyarakat dalam diversifikasi produk merupakan kebutuhan yang mendesak untuk memperkuat 

ketahanan ekonomi rumah tangga pesisir. 

Selain keterbatasan keterampilan produksi, kelompok mitra juga menghadapi berbagai kendala 

lain yang memengaruhi perkembangan usaha. Proses pengolahan masih menggunakan peralatan 

sederhana sehingga kapasitas produksi, efisiensi kerja, dan mutu produk belum optimal. Produk yang 

dihasilkan juga belum didukung oleh desain kemasan yang menarik, identitas merek yang kuat, 

maupun informasi produk yang memadai sehingga daya saing di pasar masih rendah. Pada aspek 

manajemen usaha, pencatatan keuangan belum dilakukan secara sistematis dan masyarakat belum 

memiliki kemampuan yang memadai dalam menyusun perencanaan usaha. Di sisi lain, pemasaran 

produk masih dilakukan secara konvensional dengan jangkauan pasar yang terbatas karena belum 

memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran. Padahal, penguatan manajemen 

usaha, branding, dan pemasaran digital merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing 

produk usaha mikro berbasis sumber daya lokal (Al Omoush et al., 2023). Pemanfaatan media digital 

juga terbukti mampu memperluas akses pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta memperkuat 

hubungan antara produsen dan konsumen pada usaha mikro dan kecil (Alexandro, 2025). 

Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan 

pembudidaya rumput laut tidak cukup dilakukan melalui peningkatan produksi budidaya semata, 

tetapi memerlukan pendekatan pemberdayaan yang terintegrasi mulai dari proses pengolahan, 

penguatan kapasitas usaha, hingga perluasan akses pasar. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah melalui Program Kemitraan Masyarakat yang mengintegrasikan pelatihan diversifikasi 

produk olahan rumput laut, pendampingan penggunaan peralatan produksi, penguatan manajemen 

usaha dan pencatatan keuangan sederhana, pelatihan desain kemasan dan branding produk, serta 

pendampingan pemasaran berbasis digital. Pendekatan pemberdayaan yang menggabungkan 

peningkatan kapasitas produksi, penguatan kelembagaan usaha, dan pemasaran digital dilaporkan 

mampu meningkatkan kemandirian serta daya saing kelompok usaha masyarakat berbasis potensi 

lokal (Andika et al., 2021). 

Aspek kebaruan dalam program ini ditunjukkan melalui penerapan model pemberdayaan yang 

mengintegrasikan berbagai komponen, meliputi pengembangan kapasitas produksi, perbaikan 

pengelolaan usaha, penguatan identitas produk, dan optimalisasi pemasaran digital dalam sebuah 

sistem pendampingan yang dirancang untuk meningkatkan nilai ekonomi rumput laut.. Pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada transfer keterampilan teknis dalam mengolah rumput laut, tetapi juga 

membangun kapasitas kewirausahaan kelompok pembudidaya sehingga masyarakat memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan produk yang lebih inovatif, bernilai ekonomi tinggi, dan memiliki 

daya saing yang lebih baik. Integrasi berbagai aspek tersebut diharapkan mampu menciptakan model 

pemberdayaan yang adaptif, mudah direplikasi, dan berkelanjutan bagi masyarakat pesisir berbasis 

komoditas rumput laut (Mariño et al., 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, upaya Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk 

memperkuat kemampuan kelompok pembudidaya rumput laut yang berlokasi di Desa Tana Manang 

melalui pengembangan produk olahan bernilai tambah, penguatan manajemen usaha, peningkatan 

kualitas kemasan dan branding produk, serta optimalisasi pemasaran berbasis digital sebagai upaya 

meningkatkan pendapatan dan kemandirian ekonomi masyarakat pesisir secara berkelanjutan. 

 

METODE  
Lokasi dan Mitra 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Desa Tana Manang, 

Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan kelompok pembudidaya rumput 

laut sebagai mitra utama program. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2026 dan melibatkan 30 

anggota kelompok pembudidaya rumput laut. Pemilihan mitra didasarkan pada hasil identifikasi 

awal yang menunjukkan bahwa pemanfaatan rumput laut masih didominasi oleh penjualan dalam 

bentuk kering, sementara kemampuan mitra dalam melakukan diversifikasi produk, pengelolaan 

usaha, pengembangan identitas produk, dan pemasaran digital masih terbatas. 
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Pada Kelompok Masyarakat Pengolah Rumput Laut 

Desa Tana Manang 

 

Metode pelaksanaan PkM menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat secara 

partisipatif dengan menempatkan mitra sebagai pelaku aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pendekatan ini diterapkan melalui proses identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik langsung, 

pendampingan, serta evaluasi. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan diarahkan tidak hanya pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan dan kapasitas kelompok dalam 

mengembangkan usaha berbasis sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

 

Tahap Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

serta tahap evaluasi dan monitoring. 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana, pemerintah Desa Tana 

Manang, dan kelompok pembudidaya rumput laut sebagai mitra. Kegiatan pada tahap ini meliputi 

observasi kondisi awal mitra, identifikasi permasalahan dan kebutuhan kelompok, diskusi bersama 

mitra, penyusunan materi kegiatan, penentuan jadwal pelaksanaan, serta persiapan sarana dan 

peralatan pendukung. 

Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi awal mitra, 

khususnya pada aspek keterampilan pengolahan rumput laut, ketersediaan peralatan produksi, 

manajemen usaha, identitas dan kemasan produk, serta pemanfaatan media digital untuk pemasaran. 

Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi pelatihan dan bentuk 

pendampingan yang diberikan kepada mitra. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pemberdayaan yang dilakukan melalui beberapa 

kegiatan yang terintegrasi, yaitu peningkatan kapasitas produksi, penguatan manajemen usaha, 

pengembangan branding produk, dan pemasaran digital. 

Pada aspek produksi, kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik 

langsung, dan pendampingan teknis pengolahan rumput laut. Mitra dibimbing dalam pemilihan 

bahan baku, proses pengolahan, pencampuran bahan, pembentukan produk, pengemasan, serta 

penerapan sanitasi dan higiene selama proses produksi. Produk yang dikembangkan dalam kegiatan 
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ini meliputi dodol rumput laut, camilan gurih rumput laut, dan stik rumput laut. Pemilihan produk 

mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, kemudahan proses produksi, serta peluang 

pengembangan produk bernilai tambah. 

Untuk mendukung peningkatan kapasitas dan kualitas produksi, tim menyediakan peralatan 

produksi yang sesuai dengan kebutuhan kelompok, antara lain vacuum sealer, blender, kompor gas, alat 

pengering sederhana, dan perlengkapan pengemasan. Peralatan tersebut diserahkan kepada 

kelompok mitra dan disertai pelatihan pengoperasian serta pendampingan penggunaan dan 

perawatan alat agar dapat dimanfaatkan secara mandiri dalam kegiatan produksi. 

Pada aspek manajemen usaha, mitra diberikan pelatihan mengenai perencanaan usaha, 

pengelolaan modal, perhitungan biaya produksi, penetapan harga jual, serta pencatatan keuangan 

sederhana. Pelatihan dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, simulasi, dan praktik penyusunan 

pembukuan. Mitra diarahkan untuk memisahkan pencatatan keuangan usaha dari pengeluaran 

rumah tangga serta menggunakan biaya produksi sebagai dasar dalam menentukan harga jual 

produk. 

Pengembangan branding dilakukan melalui pendampingan desain kemasan, pembuatan logo, 

penyusunan label, dan pengembangan identitas produk. Dalam kegiatan ini, produk mitra dilengkapi 

dengan logo, kemasan, dan tagline “Oleh-Oleh Khas Tana Manang Sumba Timur” sebagai identitas 

yang merepresentasikan karakteristik lokal produk. 

Pada aspek pemasaran, mitra diberikan pelatihan pemanfaatan media digital melalui Instagram 

dan WhatsApp Business. Materi meliputi pembuatan akun usaha, fotografi produk, penyusunan konten 

promosi, pengelolaan media sosial, serta teknik komunikasi dengan konsumen. Pendampingan 

dilakukan secara langsung agar mitra mampu menggunakan media digital sebagai sarana promosi 

dan pemasaran produk secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Implementasi IPTEKS pada Pengabdian Kepada Masyarakat Desa Tana Manang 

 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dan monitoring dilakukan untuk mengetahui perubahan kapasitas mitra setelah 

mengikuti kegiatan. Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test, sedangkan evaluasi 

keterampilan dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan 

proses produksi produk olahan rumput laut. 

Monitoring juga dilakukan terhadap kemampuan mitra dalam mengoperasikan peralatan 

produksi, menerapkan pencatatan keuangan sederhana, mengembangkan identitas dan kemasan 

produk, serta memanfaatkan Instagram dan WhatsApp Business sebagai media promosi. Hasil 

monitoring digunakan untuk mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan pendampingan dan 

sebagai dasar dalam merancang keberlanjutan program. 
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Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan program ditentukan berdasarkan perubahan kondisi mitra sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan pada beberapa indikator utama, yaitu: (1) peningkatan pengetahuan mengenai 

diversifikasi produk, yang diukur melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test; (2) peningkatan 

keterampilan produksi, yang ditunjukkan oleh kemampuan peserta mempraktikkan pembuatan 

produk olahan rumput laut secara mandiri; (3) peningkatan kapasitas produksi melalui ketersediaan 

dan kemampuan pengoperasian peralatan produksi; (4) peningkatan kapasitas manajemen usaha 

melalui penerapan pencatatan keuangan sederhana dan perhitungan biaya produksi; (5) terbentuknya 

identitas produk melalui logo, kemasan, label, dan tagline; serta (6) peningkatan kapasitas pemasaran 

melalui tersedianya dan termanfaatkannya akun Instagram dan WhatsApp Business untuk kegiatan 

promosi. 

Indikator kuantitatif utama dalam evaluasi meliputi peningkatan nilai pengetahuan peserta 

dari 54% pada pre-test menjadi 82% pada post-test serta kemampuan peserta dalam memproduksi 

produk olahan secara mandiri, dengan target capaian yang diukur berdasarkan persentase peserta 

yang berhasil menyelesaikan praktik produksi secara mandiri. 

 

Teknik Analisis Data 
Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

digunakan untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test serta menghitung persentase peserta 

yang mampu mempraktikkan produksi secara mandiri. Perubahan pengetahuan dihitung 

berdasarkan selisih persentase nilai sebelum dan sesudah kegiatan, sedangkan keterampilan peserta 

dinilai berdasarkan hasil observasi selama praktik. 

Data hasil observasi, wawancara, dan monitoring dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan perubahan kondisi mitra pada aspek keterampilan produksi, manajemen usaha, 

branding, penggunaan peralatan, dan pemasaran digital. Hasil analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk persentase, uraian deskriptif, dan perbandingan kondisi mitra sebelum dan sesudah program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Awal Mitra 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2026 di Balai 

Desa Tana Manang, Kabupaten Sumba Timur, dengan melibatkan 30 anggota kelompok 

pembudidaya rumput laut sebagai peserta. Identifikasi permasalahan dan pemetaan kondisi existing 

dalam usaha perikanan rumput laut ini dilakukan melalui observasi lokasi serta diskusi mendalam 

bersama mitra sebelum intervensi program dijalankan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat masih menjual hasil panen dalam bentuk rumput laut kering sehingga 

nilai tambah produk yang diperoleh relatif rendah. Selain itu, peserta belum memiliki pengalaman 

dalam mengolah rumput laut menjadi produk pangan bernilai ekonomi, seperti dodol rumput laut, 

camilan gurih rumput laut, maupun stik rumput laut. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan rumput laut masih berorientasi pada 

penjualan bahan baku dan belum diarahkan secara optimal pada proses hilirisasi. Temuan serupa 

dilaporkan oleh Stone et al., (2023), yang menunjukkan bahwa kelompok masyarakat pembudidaya 

rumput laut sebelumnya lebih banyak melakukan pemanenan, pengeringan, dan penjualan rumput 

laut sehingga nilai jual yang diperoleh relatif rendah. Diversifikasi produk kemudian digunakan 

sebagai strategi untuk meningkatkan nilai tambah sekaligus membuka peluang peningkatan 

pendapatan masyarakat.  

Identifikasi awal juga menunjukkan bahwa kelompok mitra belum memiliki identitas produk 

berupa logo, kemasan, maupun merek dagang. Pemasaran produk masih dilakukan secara 

konvensional dan belum memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Di sisi lain, 

kemampuan manajemen usaha masih terbatas, terutama dalam pencatatan keuangan, penentuan 

biaya produksi, dan penyusunan harga jual. Kondisi tersebut memperkuat hasil analisis kebutuhan 

sebagaimana diuraikan pada bagian pendahuluan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat perlu 
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dilakukan secara terpadu melalui penguatan aspek produksi, manajemen usaha, branding, dan 

pemasaran. Pendekatan terintegrasi tersebut juga relevan dengan hasil kegiatan Dash et al. (2026), 

yang menunjukkan bahwa keterbatasan diversifikasi produk, penggunaan media sosial, dan 

kreativitas pemasaran merupakan permasalahan yang umum dihadapi kelompok pengolah rumput 

laut dan perlu ditangani secara simultan.  

 

Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Program dilaksanakan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat secara partisipatif 

yang menempatkan kelompok pembudidaya rumput laut sebagai pelaku utama dalam seluruh 

rangkaian kegiatan. Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi program, penyampaian materi oleh 

narasumber, praktik diversifikasi produk olahan rumput laut, pelatihan manajemen usaha, 

pendampingan desain kemasan dan branding produk, pelatihan pemasaran digital, serta evaluasi 

kegiatan.  

Sosialisasi dilaksanakan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya peningkatan 

nilai tambah melalui diversifikasi produk olahan rumput laut. Pada tahap ini peserta memperoleh 

informasi mengenai peluang pengembangan usaha berbasis potensi lokal, manfaat pengolahan hasil, 

serta strategi pengembangan usaha yang berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat 

pesisir. Antusiasme peserta selama diskusi menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat terhadap 

program pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga pada 

pengembangan usaha secara menyeluruh. Pendekatan pelatihan dan pendampingan yang serupa 

telah diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan kelompok pengolah rumput laut dan dilaporkan 

mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai peluang diversifikasi serta pengembangan 

usaha berbasis rumput laut (Beattie et al., 2026).  

 

Peningkatan Kapasitas Produksi Melalui Diversifikasi Produk 
. Peningkatan kapasitas produksi menjadi salah satu fokus utama kegiatan pemberdayaan 

karena kelompok pembudidaya di Desa Tana Manang sebelumnya masih memasarkan rumput laut 

terutama dalam bentuk bahan kering sehingga nilai tambah produk yang diperoleh masih terbatas. 

Oleh karena itu, kegiatan diarahkan pada pengembangan keterampilan pengolahan rumput laut 

menjadi produk pangan yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Pelatihan dilakukan melalui 

kombinasi penyampaian materi, demonstrasi oleh tim pelaksana, praktik langsung oleh peserta, dan 

pendampingan selama proses produksi. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan mengenai diversifikasi produk, tetapi juga mempraktikkan secara langsung 

tahapan pengolahan mulai dari persiapan bahan baku sampai pengemasan. Kondisi awal kelompok, 

yaitu belum memiliki pengalaman dalam mengembangkan produk olahan, juga menjadi dasar 

pentingnya pendampingan secara praktik dalam kegiatan ini. 

Tiga produk yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah dodol rumput laut, camilan gurih 

rumput laut, dan stik rumput laut. Pemilihan ketiga produk tersebut mempertimbangkan 

ketersediaan bahan baku rumput laut di lokasi kegiatan, proses pengolahan yang relatif sederhana, 

serta peluang untuk menghasilkan produk dengan bentuk dan karakteristik yang berbeda dari 

komoditas rumput laut kering. Diversifikasi tersebut diharapkan dapat memberikan alternatif 

pemanfaatan hasil budidaya sekaligus membuka peluang pemasaran produk dalam bentuk pangan 

olahan. 

Agar teknologi pengolahan dapat direplikasi oleh kelompok pembudidaya maupun 

masyarakat pada lokasi lain dengan kondisi serupa, formulasi bahan dan tahapan pengolahan 

disusun dalam bentuk prosedur sederhana menggunakan peralatan yang relatif mudah diperoleh. 

Peralatan utama yang digunakan meliputi blender, kompor gas, alat pengering sederhana, peralatan 

pengolahan, serta peralatan pengemasan termasuk vacuum sealer. 
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Formulasi Produk Diversifikasi 
Formulasi bahan yang digunakan untuk pengembangan produk diversifikasi disajikan pada 

Tabel 1. Formulasi dibuat dalam skala sederhana sehingga dapat diterapkan pada tingkat kelompok 

pembudidaya dan disesuaikan kembali berdasarkan kapasitas produksi, ketersediaan bahan, serta 

karakteristik produk yang diinginkan. 

 

Tabel 1. Formulasi bahan untuk pembuatan produk diversifikasi rumput laut 

Bahan Dodol rumput laut Camilan gurih rumput laut Stik rumput laut 

Rumput laut bersih 250 g 250 g 200 g 

Tepung ketan 150 g – – 

Tepung terigu – 500 g 500 g 

Tepung tapioka – 100 g 150 g 

Santan 500 mL – – 

Gula pasir 350 g 10 g 10 g 

Gula merah 100 g – – 

Telur – 2 butir 2 butir 

Margarin – 50 g 50 g 

Bawang putih – 15 g 15 g 

Garam 5 g 10 g 10 g 

Merica – 3 g 3 g 

Vanili 2 g – – 

Air – ±150–200 mL ±100–150 mL 

Keterangan: Formulasi merupakan formulasi operasional untuk satu kali proses produksi skala kecil dan dapat 

disesuaikan dengan kapasitas produksi serta karakteristik produk yang dihasilkan. 

 

Prosedur Pengolahan 
Pembuatan dodol rumput laut 

Rumput laut terlebih dahulu disortasi untuk menghilangkan benda asing, kemudian dicuci 

menggunakan air bersih hingga bebas dari pasir dan kotoran. Rumput laut direndam selama kurang 

lebih 12 jam dan selanjutnya ditiriskan. Rumput laut kemudian dihaluskan menggunakan blender 

dengan sebagian santan hingga diperoleh pasta yang homogen. Pada tahap berikutnya, tepung ketan 

dilarutkan menggunakan sebagian santan untuk mencegah terbentuknya gumpalan. 

Pasta rumput laut, larutan tepung ketan, sisa santan, gula pasir, gula merah, garam, dan vanili 

kemudian dicampurkan secara merata. Campuran dimasak menggunakan kompor gas dengan api 

sedang sambil terus diaduk hingga adonan mengalami pengentalan dan mencapai tekstur yang 

homogen serta plastis. Adonan selanjutnya dituangkan ke dalam loyang, diratakan, dan didinginkan 

pada suhu ruang. Setelah cukup dingin, dodol dipotong sesuai ukuran yang diinginkan dan dikemas 

menggunakan kemasan yang bersih serta kedap udara. 

 

Pembuatan camilan gurih rumput laut 

Rumput laut disortasi, dicuci, direndam, dan ditiriskan sebelum diolah. Rumput laut 

selanjutnya dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi pasta. Tepung terigu dan tepung 

tapioka dicampurkan secara merata, kemudian ditambahkan telur, margarin, bawang putih, garam, 

gula, dan merica. Pasta rumput laut dimasukkan secara bertahap sambil adonan diuleni. 

Air ditambahkan sedikit demi sedikit sampai diperoleh adonan yang homogen dan dapat 

dibentuk. Adonan kemudian dibentuk sesuai karakteristik camilan yang dikembangkan dan dimasak 

hingga matang dengan tekstur yang renyah. Produk yang telah matang ditiriskan dan didinginkan 

pada suhu ruang sebelum dikemas. Pengemasan dilakukan menggunakan bahan kemasan yang 

bersih dan kedap udara untuk membantu mempertahankan mutu produk. 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)                     5421 
 

 

Pemberdayaan kelompok pembudidaya rumput laut berbasis diversifikasi produk untuk 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing usaha di Desa Tana Manang 

 

Pembuatan stik rumput laut 

Rumput laut terlebih dahulu disortasi, dicuci, direndam, dan ditiriskan, kemudian dihaluskan 

menjadi pasta. Tepung terigu dan tepung tapioka dicampurkan, kemudian ditambahkan telur, 

margarin, bawang putih, garam, gula, dan merica. Pasta rumput laut dimasukkan secara bertahap dan 

adonan diuleni hingga seluruh bahan tercampur secara homogen. 

Air ditambahkan sedikit demi sedikit sampai diperoleh adonan yang dapat dibentuk dan tidak 

terlalu lengket. Adonan kemudian dipipihkan dan dipotong memanjang dengan ukuran relatif 

seragam sehingga membentuk stik. Stik dimasak hingga matang dan menghasilkan tekstur renyah, 

kemudian ditiriskan dan didinginkan pada suhu ruang. Setelah produk benar-benar dingin, stik 

dikemas dalam kemasan kedap udara. 

Seluruh tahapan tersebut dilakukan secara partisipatif. Peserta tidak hanya mengamati 

demonstrasi yang diberikan oleh tim pelaksana, tetapi juga terlibat langsung dalam persiapan bahan 

baku, penghalusan rumput laut, pencampuran bahan, pembentukan produk, proses pemasakan, 

pendinginan, dan pengemasan. Pendampingan diberikan selama praktik untuk memastikan peserta 

memahami fungsi setiap tahapan dan mampu melakukan proses pengolahan secara mandiri. Pola 

pelatihan tersebut sejalan dengan pendekatan pemberdayaan partisipatif yang digunakan dalam 

kegiatan, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan langsung teknologi 

yang diperkenalkan. 

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan tiga bentuk produk olahan, 

yaitu dodol rumput laut, camilan gurih rumput laut, dan stik rumput laut. Selain keterampilan 

pengolahan, kegiatan juga didukung dengan penyediaan peralatan produksi dan pengemasan 

sehingga kelompok memiliki sarana awal untuk melanjutkan produksi setelah kegiatan selesai. Dalam 

evaluasi kegiatan, sebanyak 80% peserta mampu memproduksi produk secara mandiri, menunjukkan 

adanya peningkatan kapasitas teknis setelah mengikuti pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil produk diversifikasi produk olahan rumput laut 

 

Diversifikasi produk selanjutnya diintegrasikan dengan aspek pengelolaan usaha, branding, 

pengemasan, dan pemasaran digital. Kelompok diberikan pendampingan mengenai perencanaan 

usaha, perhitungan biaya produksi, penetapan harga, pencatatan keuangan, serta pengembangan 

identitas produk melalui logo, label, kemasan, dan tagline “Oleh-Oleh Khas Tana Manang Sumba 

Timur”. Pemasaran digital juga diperkenalkan melalui Instagram dan WhatsApp Business sebagai media 

promosi dan komunikasi dengan calon konsumen. 

Pengembangan produk olahan sebagai strategi peningkatan nilai tambah memiliki relevansi 

kuat dengan program pemberdayaan masyarakat berbasis rumput laut. Beattie et al (2026) 

menunjukkan bahwa pelatihan diversifikasi produk dapat meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam mengolah rumput laut menjadi produk dengan nilai ekonomi lebih tinggi. Demikian pula, 

Benita et al. (2025) melaporkan bahwa pendampingan diversifikasi produk dan penyediaan peralatan 

pendukung dapat membantu kelompok petani menghasilkan berbagai produk olahan sekaligus 

membentuk kelompok usaha untuk produksi dan pemasaran.  
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Selama praktik berlangsung, peserta terlibat secara aktif mulai dari proses pemilihan bahan 

baku, pengolahan, pencampuran bahan, pembentukan produk, hingga pengemasan. Evaluasi 

keterampilan produksi menunjukkan bahwa 24 dari 30 peserta (80%) mampu memproduksi produk 

olahan rumput laut secara mandiri setelah mengikuti pelatihan. Pada kondisi awal, kelompok mitra 

belum memiliki pengalaman dalam mengolah rumput laut menjadi produk pangan olahan, sehingga 

kemampuan memproduksi secara mandiri belum terbentuk. Dengan demikian, perubahan yang 

diamati menunjukkan adanya peningkatan kapasitas teknis peserta dari kondisi awal yang belum 

memiliki pengalaman pengolahan menjadi 80% peserta yang telah mampu melakukan proses 

produksi secara mandiri setelah pelatihan. Perubahan kemampuan peserta sebelum dan sesudah 

program disajikan dalam bentuk grafik batang pada Gambar 4. Peserta juga menyampaikan bahwa 

pelatihan memberikan wawasan baru mengenai pemanfaatan rumput laut sebagai bahan baku 

produk pangan yang memiliki prospek pasar lebih luas. Hasil tersebut sejalan dengan (Dash et al., 

2026), yang melaporkan adanya peningkatan keterampilan masyarakat setelah memperoleh pelatihan 

teknis dan pendampingan pengolahan rumput laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Perubahan Kemampuan Peserta dalam Memproduksi 

Produk Olahan Rumput Laut 

 

Gambar 4 menunjukkan perubahan kemampuan peserta dalam memproduksi produk olahan 

rumput laut sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan. Pada kondisi awal, kelompok mitra belum 

memiliki pengalaman dalam mengolah rumput laut menjadi produk pangan olahan, sebagaimana 

diketahui berdasarkan hasil identifikasi awal kelompok. Kondisi tersebut bukan merupakan hasil 

pengukuran keterampilan melalui pre-test secara kuantitatif, sehingga nilai awal pada grafik 

digunakan untuk menggambarkan kondisi faktual kelompok sebelum intervensi, bukan sebagai skor 

keterampilan yang diperoleh melalui instrumen pengukuran. Setelah pelatihan berbasis praktik 

dilaksanakan, sebanyak 24 dari 30 peserta (80%) telah mampu memproduksi produk olahan rumput 

laut secara mandiri. Dengan demikian, grafik menggambarkan perubahan kondisi kapasitas teknis 

peserta dari belum memiliki pengalaman pengolahan menjadi 80% peserta yang telah mampu 

melakukan produksi secara mandiri setelah mengikuti program. 

Untuk mendukung keberlanjutan produksi, tim juga menyerahkan beberapa peralatan 

produksi berupa vacuum sealer, blender, kompor gas, alat pengering sederhana, dan perlengkapan 

pengemasan. Seluruh peralatan dapat dioperasikan oleh peserta setelah mengikuti pendampingan 

penggunaan alat. Keberadaan peralatan tersebut membantu meningkatkan efisiensi proses produksi, 

menjaga kualitas produk, serta menghasilkan kemasan yang lebih rapi dan higienis sehingga 

mendukung peningkatan daya saing produk. Penyediaan peralatan pendukung juga dilaporkan 
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dalam kegiatan (Benita et al., 2025), yang menunjukkan bahwa peralatan produksi menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam proses pengolahan dan pengembangan usaha produk turunan rumput laut.  

 

 
Gambar 5. Penyampaian Materi oleh Narasumber dan Praktik Pengolahan  

Produk Rumput Laut 

 

Penguatan Manajemen Usaha 

Selain peningkatan keterampilan produksi, program juga memberikan pelatihan manajemen 

usaha sebagai upaya memperkuat keberlanjutan usaha kelompok. Materi yang disampaikan meliputi 

penyusunan perencanaan usaha, penghitungan biaya produksi, penentuan harga jual, pengelolaan 

modal, dan pencatatan keuangan sederhana. Pelatihan dilakukan secara interaktif melalui simulasi 

dan latihan penyusunan pembukuan sehingga peserta dapat langsung mempraktikkan pencatatan 

transaksi usaha. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta mulai memahami urgensi pemisahan tata 

kelola finansial operasional usaha dari pengeluaran rumah tangga, penyusunan buku kas sederhana, 

serta perhitungan biaya produksi sebagai dasar dalam menentukan harga jual yang lebih rasional. 

Peningkatan kapasitas pada aspek manajemen usaha diharapkan mampu membantu kelompok mitra 

mengelola usahanya secara lebih efektif, meningkatkan efisiensi penggunaan modal, dan mendukung 

pengambilan keputusan usaha yang lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Budi et al. 

(2026), yang menunjukkan bahwa UMKM yang belum melakukan pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha serta belum melakukan pencatatan secara konsisten memerlukan pelatihan manajemen usaha 

dan pembukuan agar mampu melakukan evaluasi usaha dan perencanaan keuangan secara lebih 

baik.  

 

Pengembangan Branding dan Pemasaran Digital 
Peningkatan kualitas produk tidak hanya dilakukan pada aspek produksi, tetapi juga melalui 

pengembangan identitas produk. Dalam kegiatan ini, peserta memperoleh pendampingan mengenai 

desain kemasan, pembuatan logo, penyusunan label produk, serta penggunaan tagline “Oleh-Oleh 

Khas Tana Manang Sumba Timur” sebagai identitas yang mencerminkan keunggulan produk lokal. 

Penggunaan kemasan yang lebih menarik diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan konsumen 

sekaligus memperkuat posisi produk di pasar. 

Pengembangan identitas produk dan kemasan menjadi bagian penting dalam proses hilirisasi 

karena produk olahan tidak hanya dituntut memiliki kualitas yang baik, tetapi juga perlu memiliki 

identitas yang mudah dikenali konsumen. Dalam kegiatan diversifikasi produk rumput laut, aspek 

pengemasan juga menjadi bagian dari pendampingan untuk mendukung pemasaran produk hasil 

olahan.  
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Gambar 6.  Hasil Produk yang sudah dikemas dan diberikan branding 

 

Program juga memperkenalkan strategi pemasaran digital melalui pemanfaatan media sosial 

dan WhatsApp Business. Peserta dibimbing membuat akun usaha, menyusun konten promosi 

sederhana, serta memanfaatkan media digital sebagai sarana komunikasi dengan konsumen. Sebelum 

program dilaksanakan, kelompok mitra belum menggunakan media digital dalam aktivitas 

pemasaran. Setelah pelatihan, peserta telah memiliki akun Instagram dan WhatsApp Business yang 

dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan promosi dan pemasaran produk. 

Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan kapasitas digital kelompok mitra dari 

kondisi belum memiliki media pemasaran digital menjadi memiliki kanal promosi yang dapat 

dikelola secara mandiri. Hasil ini sejalan dengan Tindi et al. (2025), yang melaporkan bahwa pelatihan 

pemanfaatan WhatsApp Business dan marketplace dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, 

dan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam melakukan pemasaran digital. Selain itu, peningkatan 

aktivitas pemasaran melalui media sosial merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan nilai jual dan pemasaran produk olahan rumput laut.  

 

Dampak Program terhadap Kelompok Mitra 
Pelaksanaan program memberikan perubahan positif terhadap kapasitas kelompok 

pembudidaya rumput laut, baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun pengelolaan usaha. 

Berdasarkan evaluasi program, pemahaman peserta mengalami kenaikan signifikan dari 54% sebelum 

intervensi menjadi 82% setelahnya. Capaian ini mengonfirmasi efektivitas pendekatan pelatihan serta 

pendampingan dalam memperkuat wawasan masyarakat terkait diversifikasi olahan, tata kelola 

usaha, dan strategi pemasaran produk rumput laut. Perubahan kondisi mitra sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perubahan Kondisi Kelompok Mitra Sebelum dan Sesudah Program 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program 

Pengetahuan 

diversifikasi produk 
54% 82% 

Produk olahan Belum ada Dodol, camilan gurih, dan stik rumput laut 

Keterampilan produksi 
Belum pernah mengolah 

produk 

80% peserta mampu memproduksi secara 

mandiri 

Peralatan produksi 
Peralatan rumah tangga 

sederhana 

Peralatan produksi lebih lengkap dan dapat 

dioperasikan 

Branding 
Belum memiliki logo dan 

kemasan 
Memiliki logo, kemasan, dan tagline produk 

Pemasaran Konvensional Instagram dan WhatsApp Business 

Nilai tambah 
Menjual rumput laut 

kering 

Menghasilkan produk olahan bernilai 

tambah 
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Perubahan tersebut menandakan keberhasilan program dalam mentransformasikan 

kemampuan teknis peserta sekaligus mengoptimalkan daya saing usaha secara komprehensif. 

Sebelum program, masyarakat hanya memperoleh pendapatan dari penjualan rumput laut kering 

dengan harga yang bergantung pada kondisi pasar. Setelah mengikuti kegiatan, peserta telah 

memiliki kemampuan untuk mengolah rumput laut menjadi produk bernilai tambah yang berpotensi 

meningkatkan pendapatan sekaligus memperluas peluang usaha berbasis potensi lokal. Temuan ini 

sejalan dengan kegiatan Rahmadi et al. (2025) yang menunjukkan bahwa diversifikasi rumput laut 

dapat membantu petani menghasilkan produk olahan dan membentuk kelompok usaha untuk 

produksi serta pemasaran. Hasil yang serupa juga dilaporkan De Klerk et al. (2026), bahwa 

diversifikasi produk dan pemasaran olahan rumput laut dapat digunakan sebagai strategi 

peningkatan pendapatan kelompok masyarakat pesisir.  

Dengan demikian, perubahan yang terjadi pada kelompok mitra dapat dipahami sebagai proses 

pergeseran dari orientasi penjualan bahan baku menuju orientasi pengembangan produk bernilai 

tambah. Meskipun peningkatan pendapatan aktual belum dapat diukur karena kegiatan masih berada 

pada tahap awal produksi dan pengembangan pasar, perubahan kapasitas tersebut menunjukkan 

adanya potensi peningkatan pendapatan melalui diversifikasi produk. Pernyataan ini perlu 

dibedakan dari klaim peningkatan pendapatan aktual agar interpretasi hasil tetap sesuai dengan data 

yang tersedia. 

Model pemberdayaan yang diterapkan dalam kegiatan ini mengintegrasikan peningkatan 

kapasitas produksi, penyediaan teknologi tepat guna, penguatan manajemen usaha, branding, dan 

pemasaran digital dalam satu rangkaian pendampingan. Melalui pendekatan yang terpadu, 

penguasaan keterampilan teknis oleh masyarakat dapat diselaraskan dengan peningkatan kapabilitas 

dalam membangun usaha yang berorientasi keberlanjutan. Model seperti ini memiliki kesesuaian 

dengan kegiatan pemberdayaan kelompok pengolah rumput laut yang menggabungkan pelatihan 

produk, pengembangan pemasaran, dan penguatan kapasitas kelompok untuk meningkatkan nilai 

ekonomi komoditas (Dash et al., 2026).  

 

Kendala dan Keberlanjutan Program 
Selama pelaksanaan kegiatan, kendala utama yang dihadapi adalah akses jalan menuju lokasi 

mitra yang relatif sulit sehingga memerlukan waktu tempuh yang lebih lama dalam mobilisasi tim 

dan peralatan. Meskipun demikian, kendala tersebut tidak menghambat pelaksanaan seluruh 

rangkaian kegiatan karena adanya dukungan aktif dari pemerintah desa dan kelompok mitra. 

Keberlanjutan program didukung oleh komitmen Pemerintah Desa Tana Manang dan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk mendampingi pengembangan usaha kelompok pembudidaya 

rumput laut. Dukungan tersebut diwujudkan melalui pemanfaatan bersama peralatan produksi, 

penguatan kelembagaan kelompok, serta fasilitasi promosi produk sebagai salah satu produk 

unggulan desa. Dengan adanya sinergi antara kelompok masyarakat, pemerintah desa, dan BUMDes, 

program ini diharapkan mampu menciptakan usaha olahan rumput laut yang berkelanjutan dan 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat pesisir. Keberlanjutan 

semacam ini penting karena kegiatan pemberdayaan rumput laut tidak cukup berhenti pada transfer 

keterampilan, tetapi perlu dilanjutkan dengan produksi, pembentukan kelompok usaha, dan 

pemasaran secara konsisten. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pada kelompok pembudidaya rumput laut di 

Desa Tana Manang, Kabupaten Sumba Timur, berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam 

mengembangkan produk olahan rumput laut melalui pendekatan pemberdayaan yang 

mengintegrasikan diversifikasi produk, penguatan manajemen usaha, branding, dan pemasaran digital. 

Program menghasilkan tiga produk olahan, yaitu dodol rumput laut, camilan gurih rumput laut, dan 

stik rumput laut, yang didukung dengan pengembangan identitas produk serta pemanfaatan 

Instagram dan WhatsApp Business sebagai media promosi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
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pengetahuan peserta dari 54% menjadi 82%, sedangkan 24 dari 30 peserta (80%) telah mampu 

memproduksi produk olahan secara mandiri. Capaian tersebut menunjukkan bahwa program mampu 

memperkuat kapasitas teknis dan kesiapan kelompok dalam mengembangkan usaha berbasis 

komoditas rumput laut. 

Kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada pendampingan secara berkala untuk meningkatkan 

konsistensi dan skala produksi, pengembangan inovasi produk, peningkatan kualitas dan legalitas 

produk, serta optimalisasi pemasaran digital. Evaluasi lanjutan juga diperlukan untuk mengukur 

dampak program terhadap perkembangan usaha dan peningkatan pendapatan kelompok dalam 

jangka menengah dan panjang. 
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